BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Faktor penyebab terjadinya penyalahgunaan narkotika dikalangan remaja
studi kasus di Polrestabes Semarang yaitu: Ada 3 (tiga) faktor yang
menyebabkan seorang remaja dapat tergiur untuk mencoba memakai
narkotika, yaitu: Individu, Lingkungan, dan Zat (barang). Dalam penyidikan
mengenai penyalahgunaan narkotika, menurut Undang-undang No. 11 Tahun
2012 Tentang Peradilan Anak menyatakan bahwa proses penyidikan
pengguna narkotika dikalangan remaja dilakukan dalam tempo 15 hari.

2. Upaya penanggulangan dan rehabilitasi terhadap penyalahgunaan narkotika
dikalangan remaja studi kasus di Polrestabes Semarang selain berdasarkan
faktor individu, lingkungan dan zat atau barang secara umum upaya
penanggulanganya adalah melakukan Upaya Preventif (pencegahan) dengan
melakukan BINLUH (Pembinaan dan Penyuluhan) dan Sosialisasi mengenai
bahaya narkotika, Upaya Represif (penindakan), Kuratif (pengobatan),
Rehabilitatif (rehabilitasi). Berdasarkan Undang—undang No. 35 Tahun 2009,
pasal 54 “pecandu narkotika dan korban penyalahgunaan narkotika wajib
menjalani rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial®. proses perawatan
pengobatan dan dukungan secara komprehensif dan berkesinambungan.
Sesuai urutan adalah : penjangkauan, pengkajian, detoksifikasi. Cara
seseorang pengguna narkotika akan direhabilitasi dengan beberapa tahap
yaitu: Tahap rehabilitasi medis (detoksifikasi), Tahap rehabilitasi non medis,
Tahap bina lanjut (After care). Prosedur rehabilitasi yang dilakukan oleh

Polrestabes Semarang yaitu, kita harus segera datang dan melapor ke IPWL
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(Institusi Penerima Wajib Lapor), Selain itu pengguna narkotika dapat
langsung melapor ke BNN (Badan Narkotika Nasional). Dalam BNN ada
TAT (Tim Assessment Terpadu), yang menentukan pengguna narkotika akan

dipidana atau direhabilitasi.

B. SARAN

Adapun saran yang dapat disampaikan sebagai bagian dari penyusunan
skripsi ini yaitu, Diharapkan kepada pemerintah dan penegak hukum agar lebih
tegas dalam memberikan sanksi kepada penyalahguna narkotika agar
memberikan efek jera dengan cara merevisi undang-undang mengenai sanksi
penyalahgunaan narkotika. Dapat memberikan perlindungan dan pemahaman
yang lebih kepada para remaja agar tidak terjerat dalam penyalahgunaan
narkotika dengan cara memberikan penyuluhan dan pembinaan di sekolah
ataupun perkumpulan remaja. Pihak berwajib harus melakukan upaya yang
lebih serius dalam pencegahan penggunaan narkotika dikalangan remaja
maupun dewasa dengan melibatkan semua pihak termasuk masyarakat dengan
cara memberantas sindikat narkotika dan meningkatan anggaran penyelidikan
dan penyidikan kasus narkotika, meningkatan sarana dan prasarana pendukung
guna lebih memberdayakan Polri dalam mengungkapkan kasus penyalahgunaan
narkotika dan melengkapi sarana deteksi narkotika yang digunakan oleh aparat
Bea dan Cukai di pintu masuk wilayah Indonesia. Dan remaja sebagai generasi
penerus bangsa harus menjaga diri dengan cara membekali diri dengan
pengetahuan mengenai bahaya narkotika bagi tubuh kita dan memilih pergaulan

yang baik agar terhidar dari jerat narkotika.
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